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ABSTRACT

Background: Cultivation of Timun Suri (Cucumis melo L. var. inodorus) in Riau Province faces
productivity constraints due to suboptimal agricultural inputs. The utilization of organic waste (nutrient-rich
banana peel extract) and KNO₃ fertilizer as a source of N and K is expected to sustainably improve growth and
yield. Objective: This study aimed to determine the effect and the best combination of banana peel extract (0, 20,
40 ml) and KNO₃ fertilizer (0, 5, 10 g/plant) on the growth and yield of Timun Suri.Methods: The research was
conducted at the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Universitas Lancang Kuning, from March to
June 2025, using a factorial completely randomized design (CRD) with three replications. The parameters
observed included stem diameter, days to flowering, days to harvest, number of fruits, fruit weight, and sugar
content. Results: The results showed that the best combination was 40 ml banana peel extract + 10 g KNO₃ per
plant (P2K2), which produced the highest fruit weight (837.39 g) and the earliest flowering time (31.22 days
after planting). The application of 10 g KNO₃ per plant significantly affected stem diameter, days to flowering,
and sugar content, while banana peel extract significantly affected the number and weight of fruits. The
interaction between the two treatments was synergistic. Conclusions: The combination of 40 ml banana peel
extract and 10 g KNO₃/plant (P2K2) gave the best results, producing the highest fruit weight and earliest
flowering, with KNO₃ boosting vegetative and quality traits and banana peel extract enhancing fruit yield
synergistically.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Budidaya timun suri (Cucumis melo L. var. inodorus) di Provinsi Riau menghadapi
kendala produktivitas akibat kurang optimalnya input pertanian. Pemanfaatan limbah organik (ekstrak kulit
pisang kaya hara) dan pupuk KNO₃ sebagai sumber N dan K diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi secara berkelanjutan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan kombinasi
terbaik antara ekstrak kulit pisang (0, 20, 40 ml) dan pupuk KNO₃ (0, 5, 10 g/tanaman) terhadap pertumbuhan
serta produksi timun suri. Metode: Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lancang Kuning dari Maret hingga Juni 2025 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan
tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi diameter batang, umur berbunga, umur panen, jumlah buah, bobot
buah, dan kadar gula. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi terbaik adalah ekstrak kulit pisang
40 ml + KNO₃ 10 g/tanaman (P2K2) yang menghasilkan bobot buah tertinggi (837,39 g) dan umur berbunga
tercepat (31,22 hari setelah tanam). Pemberian KNO₃ 10 g/tanaman berpengaruh signifikan terhadap diameter
batang, umur berbunga, dan kadar gula, sedangkan ekstrak kulit pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah dan
bobot buah. Interaksi kedua perlakuan bersifat sinergis. Kesimpulan: Kombinasi ekstrak kulit pisang 40 ml dan
KNO₃ 10 g/tanaman (P2K2) memberikan hasil terbaik, yaitu bobot buah tertinggi dan pembungaan tercepat,
dengan KNO₃ meningkatkan sifat vegetatif dan kualitas buah, serta ekstrak kulit pisang meningkatkan hasil buah
secara sinergis.

Kata kunci: Ekstrak kulit pisang; Pupuk KNO₃; Timun suri
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PENDAHULUAN

Timun suri (Cucumis melo var. inodorus)
merupakan komoditas hortikultura unggulan di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi
terutama saat bulan Ramadhan, serta kaya
manfaat kesehatan (Wang et al., 2023). Namun,
produktivitas timun di Provinsi Riau
menunjukkan tren penurunan (BPS Riau, 2024).
Berbagai upaya pemupukan telah dilakukan
untuk mengatasi masalah ini. Kombinasi POC
cacing dan pupuk NPK organik mampu
meningkatkan pertumbuhan mentimun (Perianto,
2024). Demikian pula, pupuk kandang sapi dan
POC memperbaiki karakter fisiologis dan hasil
panen (Suri et al., 2025). Pemberian nutrisi POC
dan NPK berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan microgreen timun (Laradita &
Aryani, 2025).

Salah satu bahan organik yang potensial
adalah ekstrak kulit pisang. Limbah ini kaya
akan N, P, K, serta unsur mikro Ca, Mg, Na, dan
Zn yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Penelitian terbaru membuktikan bahwa POC
kulit pisang dengan volume optimal
meningkatkan hasil kacang tanah (Arachis
hypogea) (Sabli & Baharudiin, 2022).
Konsentrasi POC kulit pisang dan cangkang
telur yang tepat meningkatkan pertumbuhan
cabai rawit (Nasria, 2025). Interaksi POC kulit
pisang dan NPK phonska berpengaruh signifikan
terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah dan berat buah terung ungu
(Alfiqri, 2024).

Selain bahan organik, pupuk anorganik
seperti KNO₃ juga efektif. KNO₃ mengandung
nitrogen dan kalium yang esensial untuk
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Interaksi
fiber kelapa sawit dan KNO₃ meningkatkan
pertumbuhan labu madu (Lala et al., 2025).
Kombinasi pupuk kandang ayam dan KNO₃
meningkatkan jumlah daun dan berat umbi
wortel (Hutabarat & Barus, 2018). Dosis KNO₃
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah (Pratama & Suheri, 2025).

Meskipun penelitian tentang ekstrak
kulit pisang dan KNO₃ telah banyak dilakukan
secara terpisah pada berbagai komoditas,
penelitian yang mengkombinasikan keduanya
pada tanaman timun suri masih sangat terbatas.
Salah satu penelitian yang relevan adalah Poc
Pomi dan Kalium Nitrat (KNO3) yang
menggunakan pupuk pomi pada timun suri
varietas cucumis Mel L (bukan var. inodorus).
Dengan demikian, belum ada penelitian yang

secara spesifik mengkaji interaksi antara ekstrak
kulit pisang dan pupuk KNO₃ pada pertumbuhan
serta produksi timun suri (Cucumis melo var.
inodorus).

Belum ada studi yang secara spesifik
mengkombinasikan ekstrak kulit pisang dan
KNO₃ pada timun suri (C. melo). Penelitian ini
ingin mengisi celah tersebut dengan
menganalisis pengaruh interaksi keduanya serta
menentukan kombinasi terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi timun suri.

METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di

Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lancang Kuning. Penelitian dilakukan selama
empat bulan dimulai dari Bulan Maret – Bulan
Juni 2025.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah benih timun suri varietas Surina,
pupuk KNO3, kulit pisang, polybag, gula pasir,
EM4, dolomit, pupuk SP36, paranet, pestisida
Marshal dan Dithane-45, label. Alat yang
digunakan dalam penelitian adalah cangkul,
meteran, gembor, jangka sorong, alat tulis,
penggaris, soil tester, timbangan analitik, dan
kamera.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas
dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian
ekstrak kulit pisang dengan tiga taraf, yaitu
tanpa ekstrak (P0; 0 ml), 20 ml (P1), dan 40 ml
(P2). Faktor kedua adalah pemberian pupuk
KNO₃ dengan tiga taraf, yaitu tanpa pupuk (K0;
0 g/tanaman), 5 g/tanaman (K1), dan 10
g/tanaman (K2). Kombinasi kedua faktor
menghasilkan 9 perlakuan, masing-masing
diulang tiga kali sehingga terdapat 27 unit
percobaan. Setiap unit percobaan berisi 6
tanaman, dan 3 di antaranya dipilih sebagai
sampel, sehingga total tanaman dalam penelitian
ini adalah 162 tanaman.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah analisis ragam
menggunakan ANOVA. Fhit > Ftab 5%
kemudian dilakukan uji lanjut menggunakan uji
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Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diameter Batang
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
dan pupuk KNO3 berpengaruh tidak nyata

terhadap parameter diameter batang tanaman
timun suri (p = 0,437 ≥ 0,05). Secara tunggal,
pemberian ekstrak kulit pisang juga berpengaruh
tidak nyata terhadap diameter batang (p = 0,078
≥ 0,05). Namun, pemberian pupuk KNO₃ secara
tunggal berpengaruh nyata terhadap diameter
batang tanaman timun suri (p = 0,031 < 0,05).
Tabel 1 menunjukkan hasil rerata dan uji lanjut
DMRT.

Tabel 1. Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Diameter Batang (cm)
Tanaman Timun Suri.

Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 0,59 0,65 0,74 0,66
P1 (20 ml) 0,69 0,65 0,70 0,68
P2 (40 ml) 0,72 0,68 0,84 0,75
Rerata K 0,67 A 0,66 A 0,76 B

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5%

Berdasarkan data pada Tabel 1,
perlakuan dengan dosis pupuk KNO3 sebesar 10
gram per tanaman (K2) menghasilkan diameter
batang rata-rata sebesar 0,76 cm, yang secara
signifikan lebih besar dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pupuk KNO3 (K0) dan dosis 5
gram per tanaman (K1). Peningkatan diameter
batang ini menunjukkan bahwa nutrisi makro
seperti nitrogen dan kalium yang terkandung
dalam pupuk KNO3 berperan penting dalam
merangsang aktivitas meristematik, khususnya
pembelahan dan pemanjangan sel di jaringan
kambium. Fauzi et al., (2021) menyatakan
bahwa kecukupan unsur hara esensial akan
langsung berdampak pada perkembangan
jaringan batang sebagai indikator pertumbuhan
vegetatif. Nitrogen dalam pupuk KNO3 berperan

dalam pembentukan protein dan klorofil, yang
sangat penting dalam proses fotosintesis, serta
mendukung pertumbuhan vegetatif seperti
pembentukan daun, batang, dan akar.

Umur Berbunga
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
dan pupuk KNO₃ berpengaruh nyata terhadap
parameter umur berbunga pada tanaman timun
suri (p = 0,022 < 0,05). Secara tunggal,
pemberian ekstrak kulit pisang berpengaruh
tidak nyata terhadap umur berbunga (p = 0,566 ≥
0,05). Sebaliknya, pemberian pupuk KNO₃
secara tunggal berpengaruh nyata terhadap umur
berbunga tanaman timun suri (p = 0,002 < 0,05).
Tabel 2 hasil rerata dan uji lanjut DMRT.

Tabel 2. Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Umur Berbunga (Hari)
Timun Suri.

Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 38,11 bc 35,22 b 37,22 bc 36,85
P1 (20 ml) 37,33 bc 36,22 bc 34,56 ab 36,04
P2 (40 ml) 39,66 c 36,78 bc 31,22 a 35,89
Rerata K 38,37 B 36,07 A 34,33 A

*Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5%

Pengaruh signifikan juga terlihat pada
parameter hari pertama berbunga sebagaimana
dalam Tabel 2, di mana kombinasi perlakuan
P2K2 (ekstrak kulit pisang 40 ml dan KNO3 10
gram per tanaman) mampu memicu

pembungaan lebih awal, dengan rata-rata hari
pertama berbunga terjadi pada hari ke-31,22
HST. Meskipun demikian, perbedaan antara
P2K2 dan P1K2 (ekstrak kulit pisang 20 ml
dan KNO₃ 10 gram) berbeda tidak nyata secara
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statistik, menandakan bahwa peran utama
dalam mempercepat pembungaan lebih banyak
ditentukan oleh dosis KNO3, sementara
peningkatan dosis ekstrak kulit pisang di atas
20 ml tidak memberikan percepatan tambahan
yang signifikan. Kandungan kalium dalam
KNO3 diketahui mendukung pembentukan
hormon florigen dan meningkatkan efisiensi
fotosintesis, yang pada akhirnya mempercepat
transisi fase vegetatif ke fase generatif.

Ekstrak kulit pisang, yang
mengandung hormon alami seperti auksin dan
sitokinin serta unsur mikro seperti boron dan
seng, turut mendukung proses ini melalui
perbaikan kondisi tanah dan peningkatan
ketersediaan hara. Menurut Tsaniah (2023)
boron berfungsi membantu peningkatan fiksasi
nitrogen, membantu pertumbuhan akar lateral,
pembukaan dan penutupan stomata,
peningkatan pembungaan tanaman, perbaikan

viabilitas dan daya kecambah serbuk sari,
pertumbuhan tabung serbuk sari, dan perbaikan
produksi tanaman. Selain itu kandungan
kalium yang tinggi dalam kulit pisang kepok
(46-57% K2O basis kering) juga mendukung
peran ini (Hawayanti et al., 2021).

Umur Panen Pertama
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
dan pupuk KNO₃ berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter umur hari pertama panen
pada tanaman timun suri (p = 0,696 ≥ 0,05).
Secara tunggal, pemberian ekstrak kulit pisang
berpengaruh nyata terhadap umur hari pertama
panen (p = 0,015 < 0,05). Sementara itu,
pemberian pupuk KNO₃ secara tunggal
berpengaruh tidak nyata terhadap umur hari
pertama panen (p = 0,055 ≥ 0,05). Tabel 3
menunjukkan hasil rerata dan uji lanjut DMRT.

Tabel 3 Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Hari Panen Pertama
(Hari) Tanaman Timun Suri

Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 60,44 58,22 57,33 58,67 A
P1 (20 ml) 62,22 60,00 60,89 61,04 B
P2 (40 ml) 59,56 58,22 59,11 58,96 A
Rerata K 60,74 58,82 59,11

*Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5%

Berdasarkan Tabel 3, pemberian
ekstrak kulit pisang memberikan pengaruh
nyata terhadap umur mulai panen. Perlakuan
tanpa ekstrak kulit pisang (P0) menghasilkan
umur panen paling cepat yaitu 58,67 hari
setelah tanam, berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan P1 (20 ml), membuat umur
panen lebih lama menjadi 61,04 hari setelah
tanam. Sementara itu, peningkatan dosis
menjadi 20 ml (P2) tidak menunjukkan
perbedaan signifikan dibandingkan perlakuan
lainnya. Jika dikaitkan dengan umur panen
varietas Surina yang berkisar antara 60–70 hari,
perlakuan P0 memberikan keuntungan
agronomis dari segi efisiensi waktu panen.

Hasil ini menunjukkan bahwa
walaupun ekstrak kulit pisang memberikan
perbaikan pada kualitas tanah, peningkatan
konsentrasi hormon alami yang terkandung di
dalamnya diduga memperpanjang fase

vegetatif atau memperlambat pematangan buah,
sehingga umur panen menjadi lebih lambat.
Hal ini penting untuk diperhatikan dalam
perencanaan waktu budidaya, terutama jika
target panen ditentukan oleh kebutuhan pasar
yang spesifik.

Jumlah Buah
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
dan pupuk KNO₃ berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter jumlah buah pada tanaman
timun suri (p = 0,095 ≥ 0,05). Secara tunggal,
pemberian ekstrak kulit pisang berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah (p = 0,029 < 0,05).
Demikian pula, pemberian pupuk KNO₃ secara
tunggal juga berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah tanaman timun suri (p = 0,003 <
0,05). Tabel 4 menunjukkan hasil rerata dan uji
lanjut DMRT.

Tabel 4. Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Jumlah Buah (Buah)
Tanaman Timun Suri.
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Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 1,67 2,00 2,00 1,89 A
P1 (20 ml) 1,89 1,89 2,44 2,07 A
P2 (40 ml) 2,22 2,22 2,89 2,44 B
Rerata K 1,93 A 2,04 A 2,44 B

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji
lanjut DMRT dengan taraf 5%

Pengaruh pupuk KNO3 dan ekstrak
kulit pisang juga terlihat berpengaruh nyata
pada parameter jumlah buah seperti yang
ditampilkan pada Tabel 4. Perlakuan K2 KNO3

10 gram per tanaman) menghasilkan jumlah
buah rata-rata terbanyak, yaitu 2,44 buah per
tanaman, berbeda nyata dibandingkan P1 dan
P0. Hasil serupa juga ditemukan pada
perlakuan P2 (40 ml), yang menghasilkan
jumlah buah tertinggi dibandingkan dengan P1
maupun P0. Ini menandakan bahwa nutrisi
makro dan mikro yang tersedia dalam kedua
jenis pupuk mendukung proses pembungaan
dan pembuahan secara sinergis.

Nitrogen dan kalium dari KNO3

memainkan peran sentral dalam pembentukan
bunga dan pengisian buah, sementara senyawa
bioaktif dalam ekstrak kulit pisang
memperkuat daya dukung tanah terhadap fase
generatif tanaman. Aplikasi ekstrak kulit
pisang juga diketahui memperbaiki kualitas

tanah dengan meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) dan aktivitas mikroorganisme
tanah (Akram, 2024). Selain itu menurut
Halawa et al., (2022) Kulit pisang kepok
sendiri kaya akan fosfor, kalium, dan
magnesium, yang sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Berat Buah
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
dan pupuk KNO₃ berpengaruh nyata terhadap
parameter berat buah pada tanaman timun suri
(p = 0,039 < 0,05). Secara tunggal, pemberian
ekstrak kulit pisang berpengaruh tidak nyata
terhadap berat buah (p = 0,180 ≥ 0,05).
Sebaliknya, pemberian pupuk KNO₃ secara
tunggal berpengaruh nyata terhadap berat buah
tanaman timun suri (p = 0,000 < 0,05). Tabel 5
menunjukkan hasil rerata dan uji lanjut DMRT.

Tabel 5. Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Berat Buah (gram)
Tanaman Timun Suri

Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 389,95 a 567,72 bcd 735,44 ef 564,37
P1 (20 ml) 472,89 ab 642,22 cde 658,50 de 591,20
P2 (40 ml) 510,56 abc 544,11 bcd 837,39 f 630,69
Rerata K 457,80 A 584,68 B 743,78 C

*Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5%

Data pada Tabel 5 mendukung hasil
penelitian sebelumnya dengan menunjukkan
adanya interaksi yang berpengaruh nyata
antara pemberian pupuk KNO3 dan ekstrak
kulit pisang terhadap berat buah timun suri.
Perlakuan P2K2 menghasilkan berat buah
tertinggi yaitu 837,39 gram per tanaman,
walaupun masih berada di bawah kisaran berat
ideal varietas Surina yang dapat mencapai 1–
1,5 kilogram. Hal ini menandakan bahwa
kombinasi kedua pupuk telah mampu
memberikan kondisi nutrisi yang optimal
untuk pembentukan buah, tetapi masih ada

faktor-faktor eksternal seperti kepadatan
tanaman, dan irigasi, seperti pada penelitian ini
jarak tanam dan ukuran plot yang terlalu kecil
menjadi salah satu faktornya. Kandungan
kalium dari KNO3 terbukti penting dalam
proses pengisian buah, melalui fungsinya
dalam mengatur tekanan osmotik dan
mendorong transpor hasil fotosintesis ke organ
penyimpanan.

Tingkat Kemanisan
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi antara pemberian ekstrak kulit pisang
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dan pupuk KNO₃ berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tingkat kemanisan pada
tanaman timun suri (p = 0,599 ≥ 0,05). Secara
tunggal, pemberian ekstrak kulit pisang juga
berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat

kemanisan (p = 0,521 ≥ 0,05). Sebaliknya,
pemberian pupuk KNO₃ secara tunggal
berpengaruh nyata terhadap tingkat kemanisan
tanaman timun suri (p = 0,000 < 0,05). Tabel 6
menunjukkan hasil rerata dan uji lanjut DMRT.

Tabel 6 Pengaruh Ekstrak Kulit Pisang dan Pupuk KNO3 Terhadap Rata-Rata Tingkat Kemanisan
(brix) Tanaman Timun Suri.

Ekstrak Kulit Pisang Pupuk KNO3

K0 (0 g/tan) K1 (5 g/tan) K2 (10 g/tan) Rerata P
P0 (0 ml) 15,45 16,11 18,89 16,82
P1 (20 ml) 14,33 15,89 19,33 16,52
P2 (40 ml) 15,33 15,67 21,78 17,59
Rerata K 15,04 A 15,89 A 20,00 B

*Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menandakan berbeda tidak nyata secara statistik dengan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5%

Selain meningkatkan hasil kuantitatif,
pemberian KNO₃ terbukti meningkatkan kualitas
buah, khususnya tingkat kemanisan. Pada
perlakuan K2, kemanisan buah mencapai
20,00% Brix, secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan K1 dan K0, serta jauh melampaui
standar varietas Surina yang umumnya hanya
sekitar 12% Brix. Hal ini menunjukkan bahwa
KNO₃ tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan, tetapi juga mutu organoleptik
buah.

Secara fisiologis, kalium berperan
penting dalam transpor hasil fotosintesis,
terutama gula sederhana seperti glukosa dan
fruktosa, ke buah (Fajriani et al., 2017). Kalium
juga berfungsi untuk mempengaruhi kualitas
(rasa, warna, dan bobot) buah-buahan (Astutik et
al., 2019). Peningkatan kemanisan ini tentu
meningkatkan nilai jual buah timun suri dan
daya tariknya di pasar, khususnya di segmen
buah musiman yang mengandalkan cita rasa
sebagai indikator kualitas.

Penelitian Chouhan et al., (2025),
menunjukkan bahwa kalium mempengaruhi
aktivitas enzim-enzim kunci dalam sintesis gula,
seperti sucrose synthase, yang berperan dalam
akumulasi gula dalam buah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Phyu dan Aye, (2012) pada
tanaman mangga menunjukkan bahwa aplikasi
3% KNO3 dapat meningkatkan kemanisan yang
menghasilkan kemanisan tertinggi (16,45 %
Brix). Oleh karena itu, dosis optimal dan
pemahaman terhadap dinamika respons
fisiologis tanaman menjadi penting dalam
menyusun strategi pemupukan yang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
statistik, dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk KNO₃ dan ekstrak kulit pisang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman timun suri (Cucumis melo L.
var. inodorus), baik secara tunggal maupun
interaksi. Pupuk KNO₃ dengan dosis 10
g/tanaman memberikan pengaruh paling
signifikan terhadap hampir seluruh parameter,
meliputi diameter batang, umur berbunga
pertama, jumlah buah, berat buah, serta kadar
gula, sedangkan ekstrak kulit pisang
menunjukkan pengaruh nyata terutama pada
jumlah dan berat buah. Kombinasi perlakuan
terbaik diperoleh pada P2K2 (ekstrak kulit
pisang 40 ml + KNO₃ 10 g/tanaman) yang
menghasilkan umur berbunga tercepat (31,22
HST) dan berat buah tertinggi (837,39
g/tanaman). Interaksi kedua perlakuan ini juga
menunjukkan sinergi positif terhadap
peningkatan produksi, meskipun tidak selalu
memberikan efek linier pada semua parameter.
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